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ABSTRAK 

Manajemen laba adalah suatu akivitas badan usaha yang memanfaatkan 

teknik dan kebijakan akuntansi guna mendapatkan hasil yang diinginkan. Dalam 

hal ini, hasil yang diinginkan oleh penyusun laporan keuangan-pengelola 

perusahaan dengan bantuan akuntan, baik akuntan internal maupun eksternal-

dapat berupa penyajian nilai laba atau aset yang lebih tinggi maupun lebih 

rendah., bergantung pada motivasi mereka malakukannya. Manajemen Laba 

muncul karena adanya agency conflicts, yang disebabkan oleh pemisahan antara 

kepemilikan dengan pengelolaan perusahaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh good corporate 

governance dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. Mekanisme good corporate governance 

yang digunakan pada penelitian ini antara lain: ukuran dewan komisaris, 

komisaris independen, komite audit, dan pemegang saham mayoritas. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index pada tahun 2010-2013. Total sampel yang 

digunakan adalah 60 perusahaan yang ditentukan berdasarkan metode purposive 

sampling. Penelitian ini menggunakan metode regresi berganda untuk menguji 

pengaruh good corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh 

positif signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan variable ukuran dewan 

komisaris, komisaris independen, pemegang saham mayoritas dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

 

Kata kunci : Manajemen Laba, agency conflicts, good corporate governance, 

ukuran perusahaan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bā‟ b be ة

 Tā‟ t te ت

 ā‟ ṡ es (dengan titik di atas)  ث

 m j je   ج

 ā‟ ḥ ha (dengan titik di bawah)  ح

 Khā‟ kh ka dan ha خ

 Dāl d de د

 āl ẑ zet (dengan titik di atas)  ذ

 Rā‟ r er ز

 āi z zet  ش

 n s es   س

 n sy es dan ye    ش

 Sād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ā‟ ṭ te (dengan titik di bawah)  ط

 ā‟ ẓ zet (dengan titik di bawah)  ظ

 Ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain g ge غ

 Fā‟ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l „el ل

 Mim m „em و

ٌ N n n „en 

 āwu w w  و

 Hā‟ h ha هـ
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 Hamzah ` apostrof ء

ً Yā‟ Y ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Muta„addidah يـتعدّدة

 ditulis „iddah عدّة

 

C.           ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis  ikmah حكًة

 ditulis „illah عهـّة

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ‟ditulis Karāmah al-auliyā كسايةالأونيبء

 

3. Bila ta/ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t atau h. 

 ditulis Zakāh al-fiṭri شكب ِ انفطس

 

D. Vokal pendek  

----   --- fathah ditulis a 

 fathah ditulis fa„ala فعَم

----   --- kasrah ditulis i 
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 kasrah ditulis ẑukira ذُكس

----   --- ḍammah ditulis u 

 ḍammah ditulis  a habu يرَهت

 

E. Vokal panjang 

1 fatḥah + alif ditulis ā 

 ditulis jāhiliyyah جبههـيّة  

2 fatḥah    ā‟ mati  ditulis ā 

 ditulis Tansā تـَُسي  

3 kasrah    a‟ mati ditulis   

 ditulis kar m كسيـى  

4 ḍammah    āwu mati ditulis   

 ditulis fur ḍ فسوض  

 

F. Vokal rangkap 

1 fatḥah    ā‟ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum ثـيُكى  

2 fatḥah    āwu mati  ditulis au 

 ditulis qaul قول  

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis A‟antum أأَـتى

 ditulis U„iddat عدّتا  

 ditulis La‟in s akartum نئٍ شكستـى

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ditulis Al-Qur‟ān انقسأٌ

 ditulis Al-Qiyās انقيبس
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟ditulis As-Samā انسًّبء

 ditulis Asy-Syams انشًّس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis  a   al-fur ḍ انفسوض ذوى

 ditulis Ahl as-Sunnah أهم انسّـُةّ
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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang sabar.” 

[QS. Al-Imron (3): 146] 

 

 

“You only live once,  

but if you do it right, once is enough” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Skandal Akuntansi merupakan isu bisnis yang selalu menarik 

karena menyangkut trik penyajian informasi. Pihak penyusun mungkin 

merasa benar, tetapi pihak pembaca menyalahkan karena tidak sesuai 

dengan aturan. Gap kepentingan ini akan selalu terjadi dan memberikan 

celah untuk terjadinya praktik creative accounting. Indikasinya adalah 

selalu terjadi kasus kecurangan perusahaan yang menggunakan informasi 

keuangan sebagai media. Beberapa kasus besar belakangan ini terjadi di 

Amerika Serikat yang notabene merupakan trend setter bisnis dan 

keuangan dunia. Salah satu kasus yang memiliki dampak terbesar adalah 

skandal Enron. 

Enron, dalam waktu yang sangat singkat pada tahun 2001 sebelum 

kebangkrutannya masih membukukan pendapatan US$ 100 miliar, 

ternyata tiba-tiba melaporkan kebangkrutannya kepada otoritas pasar 

modal. Sebagai entitas bisnis, nilai kerugian Enron diperkirakan mencapai 

US$ 50 miliar. Dalam proses pengusutan sebab-sebab kebangkrutan itu 

Enron dicurigai telah melakukan praktek window dressing. Manajemen 

Enron telah menggelembungkan (mark up) pendapatannya US$ 600 juta, 

dan menyembunyikan utangnya sejumlah US$ 1,2 miliar.  
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Banyaknya kejadian skandal akuntansi membuat kepercayaan 

terhadap profesi akuntansi memudar. Meskipun sebenarnya dari substansi 

skandal yang terjadi terlihat bahwa praktik pelaporan keuangan adalah alat 

bagi manajemen untuk mendapatkan manfaat bagi kepentingan mereka. 

Selain di Amerika Serikat, Indonesia pun tak luput dari kasus serupa. 

Mulai dari kasus Bank Lippo sampai kasus PT Kimia Farma. Kasus-kasus 

tersebut memiliki kesamaan, yaitu bermotivasi utama mendapatkan uang 

dengan cara illegal, sehingga konflik kepentingan merupakan area rawan 

yang perlu dicermati dari setiap kecurangan. 

Berikut ini beberapa kasus skandal akuntansi yang terjadi di 

Indonesia:
1
 

Tabel 1.1 

Kasus Manajemen Laba di Indonesia 

Perusahaan Kasus 

PT Kimia Farma 

Tbk. 

PT Kimia Farma menyajikan laporan keuangan 

yang overstate sebesar Rp.32,7 miliar untuk tahun 

2001. Direktur produksi mengotorisasi dua buah 

daftar harga persediaan yang salah satunya 

digelembungkan  nilainya. Dengan begitu beban 

pokok penjualan menjadi lebih rendah sehingga 

labanya menjadi naik   

                                                           
1
 Dedhy Sulistyawan. dkk., Creative Accounting:  Mengungkap Manajemen Laba dan 

Skandal Akuntansi, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), hlm. 54-58. 
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PT Bank Lippo 

Tbk.  

Kasus ini merupakan kasus penerbitan laporan 

keuangan ganda yang memuat informasi berbeda 

antara yang dipublikasikan ke publik dengan yang 

disampaikan ke BEJ pada tahun 2002. Salah satu 

perbedaannya adalah PT Bank Lippo melaporkan 

laba sebesar Rp.98,77 miliar kepada publik 

sedangkan pada laporan yang ditujukan ke BEJ 

melaporkan kerugian sebesar Rp.1,273 Triliun.  

PT Ades Alfindo Kasus ini terungkap pada tahun 2004 ketika 

manajemen baru PT Ades menemukan inkonsistensi 

pencatatan atas  penjualan periode 2001-2004. Hasil 

penelusuran menunjukan angka penjualan yang 

lebih tinggi antara 0,6-3,9 juta gallon dibandingkan 

angka produksi. Hal ini tentu tidak logis karena 

tidak mungkin barang yang terjual lebih banyak dari 

barang yang diproduksi. 

PT Perusahaan Gas 

Negara 

Kasus ini adalah kasus penundaan publikasi 

informasi material atas penurunan volume gas yang 

diketahui oleh manajemen sejak September 2006 

tetapi baru dipublikasikan Maret 2007. Penurunan 

volume gas yang tidak dilaporkan sejak September 

2006 tesebut telah memberikan informasi yang 

menyesatkan kepada investor.  
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PT Indofarma Tbk. Kasus ini merupakan kasus kekeliruan dalam 

penyajian laporan keuangan. Nilai barang dalam 

proses yang disajikan dalam laporan keluangan PT. 

Indofarma pada 2010 lebih inggi dari nilai yang 

seharusnya dilaporkan. Akibatnya harga pokok 

produksi menjadi lebih rendah dan laba menjadi 

lebih tinggi dari yang seharusnya.  

Dari beberapa contoh kasus diatas, dapat disimpulkan bahwa kasus 

pada beberapa perusahaan terjadi karena adanya kesempatan dari pihak 

manajemen untuk melakukan praktik creative accounting yang salah 

satunya adalah manajemen laba atau earnings manajemen yang mengarah 

pada moral hazard. Pihak manajemen dengan segala motivasinya 

melakukan akivitas-aktivitas untuk menghasilkan laporan keuangan yang 

sesuai dengan keinginan manajemen. Memainkan celah-celah 

ketidaksempurnaan aturan akuntansi yang berlaku, guna menghasilkan 

nilai laba sesuai dengan keinginan manajer. Hal ini dapat memunculkan 

salah penilaian bagi para pengguna laporan keuangan, sehingga 

menimbulkan suatu mekanisme transaksi yang tidak fair. 

Idealnya pasar modal merupakan wadah bagi terjadinya 

mekanisme transaksi saham yang fair. Namun transaksi saham yang fair 

sulit tercapai karena adanya konflik kepentingan dan tidak transparannya 

laporan keuangan emiten. Ada tiga kondisi yang menyebabkan 

komunikasi melalui laporan keuangan tidak sempurna dan tidak transparan 
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yaitu pertama, dibandingkan dengan investor, manajer memiliki informasi 

lebih banyak tentang strategi dan operasi bisnis yang dikelolanya, kedua, 

kepentingan manajer tidak selalu selaras dengan kepentingan investor, dan 

ketiga,  ketidaksempurnaan dari aturan akuntansi dan audit.
2
 

Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui 

informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang 

dibandingkan pemilik (pemegang saham). Oleh karena itu sebagai 

pengelola, manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi 

perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui 

pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan.  Akan tetapi 

informasi yang disampaikan terkadang tidak sesuai dengan kondisi 

perusahaan sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai informasi yang tidak 

simetris atau asimetri informasi (information asymmetric). Asimetri antara 

manajemen (agent) dengan pemilik (principal) dapat memberikan 

kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba (earnings 

management).
3
 

Earnings management muncul karena adanya agency conflicts, 

yang muncul karena terjadinya pemisahan antara kepemilikan dengan 

pengelolaan perusahaan. Dengan pemisahan ini, pemilik perusahaan 

memberikan kewenangan pada pengelola untuk mengurus jalannya 

                                                           
2
 Wiwik Utami, “Pengaruh Manajemen Laba terhadap Biaya Modal Ekuitas,” Simposium 

Nasional Akuntansi VIII, Solo, 15-16 September 2005, hlm. 100. 

 
3
 Muhammad Arif Ujiyantho dan Bambang Agus Pramuka, “Mekanisme Corporate 

Governance: Manajemen Laba Dan Kinerja Keuangan,” Simposium Nasional Akuntansi X, Unhas 

Makasar, 26-28 Juli 2007, hlm. 2. 
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perusahaan seperti mengelola dana dan mengambil keputusan perusahaan 

lainnya atas nama pemilik. Dengan kewenangan yang dimiliki ini, 

mungkin saja pengelola tidak bertindak yang terbaik untuk kepentingan 

pemilik, karena adanya perbedaan kepentingan (conflict of interests).  

Teori keagenan (agency theory) berusaha menjelaskan tentang 

penentuan kontrak yang paling efisien yang bisa membatasi konflik 

kepentingan atau masalah keagenan. Namun demikian, adanya kontrak 

yang efisien belum cukup untuk mengatasi masalah keagenan. Konsep 

corporate governance timbul karena adanya keterbatasan dari teori 

keagenan dalam mengatasi masalah keagenan dan dapat dipandang 

sebagai kelanjutan dari teori keagenan. Corporate governance merupakan 

cara-cara untuk memberikan keyakinan pada para pemasok dana 

perusahaan akan diperolehnya return atas investasi mereka. Menurut 

Cadbury, corporate governance adalah sistem untuk mengarahkan (direct) 

dan mengendalikan (control) suatu perusahaan/korporasi.
4
 

Dalam rangka pelaksanaan tata kelola perusahaan (corporate 

governance) yang baik, Bursa Efek Indonesia (BEI) mengeluarkan 

Keputusan Direksi PT BEJ No. 305 tahun 2004 mengenai peraturan 

pencatatan  efek di Bursa yang mencakup Komisaris Independen, Komite 

audit, Sekretaris perusahaan, keterbukaan, dan standar laporan keuangan 

per sektor. Persyaratan ini telah ditetapkan oleh Bapepam di Indonesia 

                                                           
4
 Deni Darmawati, “Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Faktor Regulasi terhadap 

Kualitas Implementasi Corporate Governance,” Simposium Nasional Akuntansi IX, Padang, 23-26 

Agustus 2006, hlm. 2. 
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melalui pedoman  good corporate governance yang diterbitkan pada bulan 

Mei 2002.  

Menurut FCGI,  dewan komisaris merupakan inti dari corporate 

governance yang ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi 

perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan serta 

mewajibkan terlaksananya akuntabilitas. Sedangkan komite audit 

merupakan usaha perbaikan terhadap cara pengelolaan perusahaan 

terutama cara pengawasan terhadap manajemen perusahaan. Komite audit 

akan menjadi penghubung antara manajemen perusahaan dengan dewan 

komisaris maupun pihak eksternal lainnya.
5
 

Selain penerapan good corporate governance, faktor lain yang 

mempengaruhi praktik manajemen laba yaitu ukuran perusahaan. Ukuran 

perusahaan yang kecil dianggap lebih banyak melakukan praktik 

manajemen laba dari pada perusahaan besar. Hal ini dikarenakan 

perusahaan kecil cenderung ingin memperlihatkan kondisi perusahaan 

yang selalu berkinerja baik agar investor menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut. Perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh 

masyarakat sehingga mereka akan lebih berhati-hati dalam melakukan 

                                                           
5

 David Tjondro dan R Wilopo, “Pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

Profitabilitas dan Kinerja Saham Perusahaan Perbankan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia,” 

Journal of Business and Banking, Vol 1: 1 (May 2011), hlm. 2 
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pelaporan keuangan, sehingga berdampak perusahaan tersebut melaporkan 

kondisinya lebih akurat.
6
 

Hasil penelitian AA Intan Puspitasari mengenai ukuran dewan 

komisaris tidak berpengaruh pada manajemen laba, sedangkan Proporsi 

dewan komisaris Independen berpengaruh negative terhadap manajemen 

laba.
7

 Penelitian Sugeng Pamudji menunjukkan bahwa komite audit 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba, hasil ini bertentangan 

dengan teori bahwa komite audit dapat meminimalisir kemungkinan 

manajemen laba. Mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba, pada penelitian Marihot Nasution menunjukan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Berbeda 

dengan penelitian RR Sri handayani yang menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan mempengaruhi tingkat manajemen laba. 

Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian seblumnya adalah pada 

penambahan variabel pemegang saham mayoritas. Selain itu perbedaan 

terletak pada sampel yang digunakan, serta periode penelitian. 

  Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengambil judul 

“PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN UKURAN 

PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA 

                                                           
6
 Nasution, M dan Setyawan. D.“Pengaruh Corporate Governance terhadap Manajemen 

Laba Di Industri Perbankan Indonesia,” Simposium Nasional Akuntansi X, Makasar, 26-28 Juli 

2007, hlm. 11. 

7
 AA Intan Puspitasari dan IGAM Asri Dwija putri, “Pengaruh Mekanisme Corporate 

Governance pada Manajemen Laba,” E-Jurnal Akuntansi, Universitas Udayana, Vol 8: 1 (2014), 

hlm. 8. 
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PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DALAM JAKARTA ISLAMIC 

INDEX ”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen 

laba?  

2. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba? 

3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba? 

4. Apakah pemegang saham mayoritas berpengaruh terhadap manajemen 

laba? 

5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Memperoleh bukti empiris apakah ukuran dewan komisaris 

berpengaruh terhadap manajemen laba  

2. Memperoleh bukti empiris apakah komisaris independen berpengaruh 

terhadap manajemen laba 

3. Memperoleh bukti empiris komite audit berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

4. Memperoleh kepemilikan saham mayoritas berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

5. Memperoleh bukti empiris apakah ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap manajemen laba 
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Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Akademisi  

Diharapkan dapat memberikan informasi dan memberikan kontribusi 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama penelitian yang 

berkaitan dengan akuntansi keuangan dan perilaku manajemen, 

khususnya di bidang manajemen laba. 

2. Investor 

Mencermati laporan keuangan yang terdapat dalam perusahaan go 

public, terutama yang berkaitan dengan struktur kepemilikan saham, 

penerapan corporate governance dan ukuran perusahaan dalam 

kaitannya untuk pengambilan keputusan investasi. 

3. Perusahaan 

Memberikan masukan dalam mencermati perilaku manajemen dalam 

aktivitas manajemen laba. 

4. Penelitian yang akan datang 

Sebagai acuan bagi penelitian yang akan datang, terutama penelitian 

yang berkaitan dengan pengaruh struktur corporate governance dan 

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 

D. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama ini terdiri dari latar belakang masalah yang 

menguraikan alasan dan motivasi penelitian, pokok masalah sebagai inti 

masalah, kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian 

untuk mengetahui urgensi penelitian. 
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Bab kedua berisi tentang landasan teori yang mencakup telaah 

pustaka untuk memaparkan penelitian sejenis yang pernah dilakukan guna 

mengetahui posisi dari penelitian ini, kerangka teori yang digunakan 

dalam penelitian ini serta hipotesis sebagai dugaan sementara. 

Bab ketiga berisi mengenai metodologi penelitian yang meliputi 

populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variable penelitian, dan metode analisis data. 

 Bab keempat berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang 

terdiri dari deskriptif uji statistik, pembahasan asumsi klasik dan uji 

regresi, serta pembuktian hipotesis berdasarkan informasi yang diperoleh. 

Bab kelima sebagai akhir pembahasan dalam penelitian ini, berisi 

kesimpulan, keterbatasan penelitian, saran dan implikasi penelitian yang 

dapat memberikan manfaat bagi perkembangan dunia investasi dan pasar 

modal di Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh 

good corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap manajemen 

laba pada perusahaan yan terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2010-

2013, maka dapat di ambil kesimpulan: 

1. Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap manajemen laba. Banyaknya anggota dewan komisaris tidak 

mempengaruhi tingkat manajemen laba secara signifikan. 

2. Komisaris Independen berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap manajemen laba. Komisaris independen dalam melakukan 

fungsi dan tugasnya belum berjalan efektif sehingga tidak 

mempengaruhi tingkat manajemen laba secara signifikan. 

3. Komite Audit berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. 

Komite Audit yang tidak memiliki kapabilitas yang dibutuhkan oleh 

perusahaan akan mempengaruhi tingkat manajemen laba yang terjadi 

pada perusahaan.  

4. Pemegang Saham Mayoritas berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan. Pengaruh dan kebjakan pemegang saham mayoritas tidak 

mempengaruhi manajer dalam manajemen laba karena adanya 

perbedaan kepentingan. 
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5. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap manajemen laba. Besar kecilnya ukuran perusahaan tidak 

mempengaruhi tingkat manajemen laba karena manajer memiliki 

motivasi lain yang lebih kuat dalam melakukan manajemen laba.   

B. Keterbatasan 

1. Praktek Corporate Governance dalam penelitian ini diproksikan 

dengan 4 variabel saja yaitu ukuran dewan komisaris, komisaris 

independen, komite audit, dan pemegang saham mayoritas, hal ini 

dikarenakan keterbatasan data yang tersedia. 

2. Perusahaan yang menjado sampel dalam penelitian ini berjumlah 15 

perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index. Periode 

penelitian tergolong singkat yaitu 4 periode 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi praktisi, khususnya manajemen perusahaan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengelolaan laba 

dan memberikan informasi yang baik bagi investor. 

2. Bagi investor, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi tambahan mengenai perusahaan yang melakukan 

pengelolaan laba, sehingga investor dapat lebiih berhati-hati dalam 

melakukan investasi. 



87 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dikarenakan keterbatasan data menegnai 

indek corporate governance, maka penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menambahkan variable lain yang belum menjadi ukuran dalam 

penerapan good corpotae governance, serta menambah sampel yang 

digunakan dan memperpanjang periode penelitian. 



88 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al-Qur’an: 

Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Bandung: Diponegoro, 

2003. 

BUKU : 

Adrian Sutedi, Good Corporate Governance, Jakarta: Sinar Grafika, 2011 

Agnes Sawir, Kebijakan Pendanaan dan Restrukturisasi Perusahaan, Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2004 

Ahmed Riahi Belkaoui, Teori Akuntansi, Jilid 1 Jakarta: Salemba Empat, 2006 

Amiur Nuruddin dan Veithzal Rivai, Islamic Business and economic Ethic, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2012 

Imam Gozhali, Aplikasi Analisis Multivariet dengan program SPSS, Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006.  

Indra Surya,dkk., Penerapan Good Corporate Governance: Mengesampingkan 

Hak-Hak Isimewa Demi Kelangsungan UsahaI, Jakarta: Kencana, 2008 

Muhammad Arief Effendi, The Power of Good Corporate Governance: Teori dan 

Implementasi, Jakarta: Salemba Empat, 2009 

Masyudi Muqorobin. Fikih Tata Kelola Organisasi Laba: Sebuah Pengantar 

Universitas Muhammadiyah: Purwekerto, 2011 

M. Luthfi Hamidi, The Crisis: Krisis Manalagi ysng Engkau Dustakan, Jakarta: 

Republika, 2012 

Novi Wulandari Widiyanti, Corporate Governance dalam Pandangan Islam: 

Sebuah Konsep Altertantif dalam Penerapan Good Corporate 

Governance, Universitas Jember, 2009 

Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, Bandung: Alfabeta, 2008 

Sulistyawan, Dedhy, dkk., Creative Accounting:  Mengungkap Manajemen Laba 

dan Skandal Akuntansi, Jakarta: Salemba Empat, 2011 

Syamsul Hadi, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Akuntansi dan Keuangan, 

edisi I Yogyakarta: Ekonisia, 2006. 



89 

 

Zaenal Arifin, Teori Keuangan dan Pasar Modal, Yogyakarta: Ekonisia , 2007 

 

JURNAL DAN PENELITIAN: 

AA Intan Puspitasari dan IGAM Asri Dwija putri, “Pengaruh Mekanisme 

Corporate Governance pada Manajemen laba,” E-Jurnal Akuntansi 

Universitas udayana, Vol 8: 1 (2014) 

Agnes Utari W., “Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Earnings 

Management pada Perusahaan Go Public di Indonesia,” Jurnal Akuntansi 

dan Keuangan, Vol. 3: 2 (November 2001) 

Ahmad Yusuf Marzuki, “Manajemen Laba dalam Tinjauan Etika Bisnis Islam,” 

Jurnal Dinamika Ekonomi dan Bisnis, Vol. 3: 1 (Maret 2010) 

Claessens, S., et all., “The Separation of Ownership and Control in East Asian 

Corporations,” Journal of Financial Economics, Vol. 58, (2000)  

David Tjondro dan R wilopo, “Pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

Profitabilitas dan Kinerja Saham Perusahaan Perbankan yang Tercatat di 

Bursa Efek Indonesia,” Journal of Business and Banking, Vol 1: 1 (May 

2011) 

Deni Darmawati, “Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Faktor Regulasi 

terhadap Kualitas Implementasi Corporate Governance,” Simposium 

Nasional Akuntansi IX, Padang, 23-26 Agustus 2006 

Dian Agustia, “Pengaruh Faktor Good Corporate Governance,Free Cash Flow, 

dan Leverage terhadap Manajemen laba,” Jurnal Akuntansi dan keuangan, 

Vol. 15: 1 (Mei 2013) 

Hamonangan Siallagan dan Mas’ud Machfoedz, “Mekanisme Corporae 

Governance, Kualias Laba dan Nilai Perusahaan,” Simposium Nasional 

Akuntansi IX, Padang, 23-26 Agustus 2006 

Muhammad Arif Ujiyantho dan Bambang Agus Pramuka, “Mekanisme Corporate 

Governance: Manajemen Laba Dan Kinerja Keuangan,” Simposium 

Nasional Akuntansi X, Unhas Makasar, 26-28 Juli 2007, hlm. 2. 

Nasution, M dan Setyawan. D. “Pengaruh Corporate Governance terhadap 

Manajemen Laba Di Industri Perbankan Indonesia,” Simposium Nasional 

Akuntansi X Makasar 2007 



90 

 

Nur Azlina, “Analisis Faktor-Fakor yang Mempengaruhi Manajemen Laba,” 

Pekbis Jurnal, Vol. 2: 3 (November 2010) 

Rahmanita Wulandari, “Pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

manajemen Laba,” Skripsi, Jurusan Manajemen, Fak. Ekonomika dan 

Bisnis Universitas Diponegoro (2013) 

Rahmawati dkk., “Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Praktik Manajemen 

Laba,” Simposium Nasional Akuntansi IX, Padang, 23-26 Agustus 2006  

RR. Sri Handayani dan Agustono D., “Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Manajemen Laba,” Jurnal Bisnis dan Akuntansi, Vol. 11: 1 (April 2009) 

Wiwik Utami, “Pengaruh Manajemen Laba terhadap Biaya Modal Ekuitas,” 

Simposium Nasional Akuntansi VIII, Solo, 15-16 September 2005. 

Welvin I Guna dan Arleen Herawaty, “Pengaruh Mekanisme Good Corporate 

Governance,, Independensi Auditor, Kualitas Audit dan Faktor Lainnya 

terhadap Manajemen laba,” Jurnal bisnis dan Akuntansi, Vol. 12: 1 (April 

2010) 

 

Website: 

www.idx.co.id 

 

 

http://www.idx.co.id/


Lampiran 1  

DAFTAR LAMPIRAN TERJEMAHAN 

No Halaman No. 

Footnote 

Terjemahan 

1 25 16 Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan 

petunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaan mereka 

dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. 

2 27 18 
Dan janganlah sebagian kamu memakan harta 

sebagian yang lain diantara kamu dengan jalan yang 

batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta 

itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 

sebagian dari pada harta benda orang lain itu dengan 

(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui. 

3 28 20 
Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan 

saudara mereka, Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, 

sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu 

selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 

yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah 

takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan 

bagi manusia barang-barang takaran dan 

timbangannya, dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan 

memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu 

jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman. 

4 41 37 
Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: 

"Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?", 

niscaya mereka menjawab: "Allah". Katakanlah: 

"Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu 

seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan 



kemudharatan kepadaku, apakah berhala-berhalamu 

itu dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika 

Allah hendak memberi rahmat kepadaku, apakah 

mereka dapat menahan rahmat-Nya?. Katakanlah: 

"Cukuplah Allah bagiku". Kepada-Nya-lah bertawakkal 

orang-orang yang berserah diri. 

5 41 38 
Maka Apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya 

di atas dasar taqwa kepada Allah dan keridhaan-(Nya) 

itu yang baik, ataukah orang-orang yang mendirikan 

bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu 

bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan Dia ke 

dalam neraka Jahannam. dan Allah tidak memberikan 

petunjuk kepada orang- orang yang zalim. 

6 42 39 
Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia 

meletakkan neraca (keadilan). Supaya kamu jangan 

melampaui batas tentang neraca itu. Dan Tegakkanlah 

timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 

mengurangi neraca itu. 

7 45 42 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan 

kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan 

pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada 

mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut 

dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah 

mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah 

kepadamu". 

8 45 43 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 



enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu 

orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) 

atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-

orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang 

lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 

jika seorang lupa maka yang seorang 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil 

maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang 

demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu 

itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang 

kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa 

bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 

persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 

Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 

sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 

dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu. 



Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 

secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang 

penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 

dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika 

sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 

menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah 

orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

 

  



Lampiran 2  

Data Manajemen Laba 

No Kode TA= NI-CFO TA/Ait-1 1/Ait-1 ΔRevit ΔRevit/Ait-1 PPEit /Ait-1 ΔRecit ΔRecit/Ait-1

1 AALI -929,877,000,000 -0.1228144230677 0.000000000000132 1,419,438,000,000          0.187473676 0.354876292 -99,423,000,000 -0.0131314

2 ASII 11,459,000,000,000 0.1288425644831 0.000000000000011 31,465,000,000,000        0.353785783 0.273932402 1,812,000,000,000 0.0203737

3 ASRI -506,382,000,000 -0.1422435732496 0.000000000000281 361,586,000,000             0.101570128 0.041591151 -10,531,000,000 -0.0029582

4 CPIN -188,545,000,000 -0.0352461736184 0.000000000000187 518,817,000,000             0.09698647 0.360989648 33,048,000,000 0.0061779

5 INTP -151,151,000,000 -0.0113848400729 0.000000000000075 561,349,000,000             0.042281352 0.58018004 76,346,000,000 0.0057505

6 ITMG -317,743,000,000 -0.0282022909019 0.000000000000089 820,139,000,000             0.072794046 0.277944027 -88,920,000,000 -0.0078924

7 KLBF 32,422,000,000 0.0050015063756 0.000000000000154 1,139,441,000,000          0.175773284 0.247632723 58,769,000,000 0.0090659

8 PTBA -480,903,000,000 -0.0594619303826 0.000000000000124 (1,038,700,000,000)         -0.128431528 0.113878964 -508,281,000,000 -0.0628471

9 SMGR 280,698,000,000 0.0216733321453 0.000000000000077 (43,661,000,000)              -0.003371165 0.591643717 291,279,000,000 0.0224903

10 TLKM -16,221,764,000,000 -0.1658426959859 0.000000000000010 951,663,000,000             0.009729297 0.775270247 554,025,000,000 0.0056641

11 UNTR 3,846,168,000,000 0.2187054849861 0.000000000000057 5,619,444,000,000          0.319539663 0.065047312 960,047,000,000 0.0545914

12 UNVR -232,219,000,000 -0.0310246239474 0.000000000000134 1,443,367,000,000          0.19283486 0.554279698 309,617,000,000 0.0413651

13 ANTM -321,173,000,000 -0.0323111800045 0.000000000000101 32,930,000,000               0.003312879 0.29702014 761,787,000,000 0.0766386

14 INCO -1,813,219,000,000 -0.1003577629309 0.000000000000055 4,592,471,000,000          0.25418337 0.722302098 236,544,000,000 0.0130922

15 LSIP -343,898,000,000 -0.0709744127396 0.000000000000206 392,971,000,000             0.081102205 0.356771605 -39,066,000,000 -0.0080625

16 AALI -756,911,000,000 -0.0860928462991 0.000000000000114 1,928,861,000,000          0.21939321 0.38947592 -45,294,000,000 -0.0051518

17 ASII 11,677,000,000,000 0.1034672195788 0.000000000000009 32,573,000,000,000        0.288621884 0.25522564 5,135,000,000,000 0.0455001

18 ASRI -816,269,000,000 -0.1779144487363 0.000000000000218 615,833,000,000             0.134227306 0.074436365 -3,348,000,000 -0.0007297

19 CPIN 1,286,445,000,000 0.1973597006325 0.000000000000153 2,880,150,000,000          0.441857632 0.490713189 462,580,000,000 0.0709666

20 INTP -282,195,000,000 -0.0183886560183 0.000000000000065 2,750,087,000,000          0.179203756 0.497718711 553,299,000,000 0.0360546

21 ITMG -412,467,000,000 -0.4209933789029 0.000000000001021 6,600,129,000,000          6.736564644 3.187178935 826,675,000,000 0.8437637

22 KLBF 66,226,000,000 0.0094171387489 0.000000000000142 765,071,000,000             0.108790804 0.264527379 267,282,000,000 0.0380067

23 PTBA -514,787,000,000 -0.0590169395963 0.000000000000115 2,672,416,000,000          0.306374896 0.130746917 183,017,000,000 0.0209817

24 SMGR -460,480,000,000 -0.0295881275839 0.000000000000064 2,034,605,000,000          0.130733479 0.74797229 111,896,000,000 0.0071899

25 TLKM -15,405,000,000,000 -0.1544230134216 0.000000000000010 3,288,819,000,000          0.032967825 0.75078354 571,291,000,000 0.0057267

26 UNTR -1,741,506,000,000 -0.0850331813809 0.000000000000049 10,663,403,000,000        0.520666068 0.063569201 2,351,375,000,000 0.1148115

27 UNVR -397,572,000,000 -0.0456913031696 0.000000000000115 3,778,979,000,000          0.434302403 0.610751751 508,545,000,000 0.0584450

28 ANTM 356,782,000,000 0.0289813798237 0.000000000000081 1,602,133,000,000          0.130141165 0.24212557 -332,541,000,000 -0.0270123

29 INCO 118,062,000,000 0.0060491308582 0.000000000000051 (105,825,000,000)            -0.005422145 0.733792078 -516,826,000,000 -0.0264806

30 LSIP -34,834,000,000 -0.0062634935996 0.000000000000180 1,093,799,000,000          0.196675749 0.328086304 75,309,000,000 0.0135413



No Kode TA= NI-CFO TA/Ait-1 1/Ait-1 ΔRevit ΔRevit/Ait-1 PPEit /Ait-1 ΔRecit ΔRecit/Ait-1

31 AALI -199,252,000,000 -0.1952503441957 0.000000000000980 104,891,737,000,000      102.7851552 4.819889367 34,843,000,000 0.0341432

32 ASII 13,810,000,000,000 0.0899551201464 0.000000000000007 25,489,000,000,000        0.166029403 0.223591561 1,917,000,000,000 0.0124869

33 ASRI -814,673,000,000 -0.1356082381697 0.000000000000166 1,065,367,000,000          0.177338075 0.117871717 939,000,000 0.0001563

34 CPIN 991,496,000,000 0.1120561867697 0.000000000000113 3,352,953,000,000          0.378941647 0.519088394 440,212,000,000 0.0497516

35 INTP -911,434,000,000 -0.0502130670197 0.000000000000055 3,402,445,000,000          0.187448788 0.437170365 546,293,000,000 0.0300966

36 ITMG 170,917,000,000 0.0119408797310 0.000000000000070 1,985,716,000,000          0.138729301 0.22666426 255,027,000,000 0.0178171

37 KLBF 395,690,000,000 0.0478201000320 0.000000000000121 2,644,545,000,000          0.319599703 0.272493599 275,243,000,000 0.0332638

38 PTBA 56,373,000,000 0.0048989737122 0.000000000000087 1,012,487,000,000          0.087987994 0.161069805 365,361,000,000 0.0317509

39 SMGR -667,074,000,000 -0.0339277524828 0.000000000000051 3,217,454,000,000          0.163641489 0.854157975 637,583,000,000 0.0324278

40 TLKM -9,579,000,000,000 -0.0929512682671 0.000000000000010 5,225,000,000,000          0.050701574 0.747637161 308,000,000,000 0.0029887

41 UNTR -446,246,000,000 -0.0167505289179 0.000000000000038 25,172,660,000,000        0.944894451 0.570423064 4,100,612,000,000 0.1539228

42 UNVR -352,501,000,000 -0.0336281728687 0.000000000000095 3,834,030,000,000          0.365761866 0.599436365 350,159,000,000 0.0334047

43 ANTM 2,098,423,000,000 0.1380429287489 0.000000000000066 103,453,000,000             0.006805565 0.306780929 475,083,000,000 0.0312529

44 INCO -154,207,000,000 -0.0070231645972 0.000000000000046 (2,174,615,000,000)         -0.099040115 0.695497058 460,210,000,000 0.0209597

45 LSIP -290,791,000,000 -0.0428146402921 0.000000000000147 (474,879,000,000)            -0.069918854 0.328323659 -64,041,000,000 -0.0094291

46 AALI -1,253,443,000,000 -0.1009227992032 0.000000000000081 (102,989,320,000,000)     -8.29233596 0.522850734 -36,294,000,000 -0.0029223

47 ASII 1,047,000,000,000 0.0057440995424 0.000000000000005 5,827,000,000,000          0.031968355 0.207720245 3,400,000,000,000 0.0186532

48 ASRI -1,447,474,000,000 -0.1322326748561 0.000000000000091 1,237,826,000,000          0.113080472 0.073236475 73,551,000,000 0.0067192

49 CPIN 467,417,000,000 0.0375778612865 0.000000000000080 4,352,067,000,000          0.349883231 0.513685715 709,887,000,000 0.0570712

50 INTP -201,315,000,000 -0.0088470043718 0.000000000000044 1,400,949,000,000          0.061566212 0.408917889 63,770,000,000 0.0028024

51 ITMG 867,771,000,000 0.0601777264791 0.000000000000069 2,972,383,000,000          0.206127252 0.267591651 -106,146,000,000 -0.0073610

52 KLBF 1,077,081,000,000 0.1143646121977 0.000000000000106 2,365,726,000,000          0.25119312 0.310634992 339,984,000,000 0.0360995

53 PTBA 300,020,000,000 0.0235698364229 0.000000000000079 (384,838,000,000)            -0.030233213 0.220237032 -117,984,000,000 -0.0092689

54 SMGR -195,124,000,000 -0.0073412612715 0.000000000000038 4,904,993,000,000          0.184543342 0.709675247 359,049,000,000 0.0135087

55 TLKM -16,284,000,000,000 -0.1462166311990 0.000000000000009 5,824,000,000,000          0.052294624 0.779040846 803,000,000,000 0.0072103

56 UNTR -7,421,004,000,000 -0.1475330141472 0.000000000000020 (4,932,530,000,000)         -0.098060993 0.289745539 2,147,230,000,000 0.0426879

57 UNVR -889,054,000,000 -0.0741806890108 0.000000000000083 3,454,187,000,000          0.288209683 0.573566045 844,058,000,000 0.0704263

58 ANTM 252,899,000,000 0.0128319493564 0.000000000000051 848,435,000,000             0.043049102 0.33996205 -569,740,000,000 -0.0289083

59 INCO -2,719,910,000,000 -0.1240215199048 0.000000000000046 149,266,000,000             0.00680618 0.918710369 -254,943,000,000 -0.0116248

60 LSIP -462,937,000,000 -0.0613015764727 0.000000000000132 (77,899,000,000)              -0.010315295 0.367703921 54,715,000,000 0.0072453

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DATA MANAJEMEN LABA 

No Kode α1 α2 α3  NDA it DA it 

1 AALI -0.032 0.004 -0.125 -0.043557116194779 -0.0792573068728736 

2 ASII -0.032 0.004 -0.125 -0.032907902134071 0.1617504666171940 

3 ASRI -0.032 0.004 -0.125 -0.004780780648353 -0.1374627926012650 

4 CPIN -0.032 0.004 -0.125 -0.044760471830827 0.0095142982124140 

5 INTP -0.032 0.004 -0.125 -0.072376381377194 0.0609915413043281 

6 ITMG -0.032 0.004 -0.125 -0.034420257652578 0.0062179667506555 

7 KLBF -0.032 0.004 -0.125 -0.030287260659444 0.0352887670350459 

8 PTBA -0.032 0.004 -0.125 -0.014497208064025 -0.0449647223185938 

9 SMGR -0.032 0.004 -0.125 -0.074058910497691 0.0957322426429849 

10 TLKM -0.032 0.004 -0.125 -0.096892519937809 -0.0689501760481301 

11 UNTR -0.032 0.004 -0.125 -0.007071120815516 0.2257766058016080 

12 UNVR -0.032 0.004 -0.125 -0.068679083071592 0.0376544591241982 

13 ANTM -0.032 0.004 -0.125 -0.037420820189468 0.0051096401849691 

14 INCO -0.032 0.004 -0.125 -0.089323397620410 -0.0110343653104933 

15 LSIP -0.032 0.004 -0.125 -0.044239791719129 -0.0267346210204294 

16 AALI -0.032 0.004 -0.125 -0.047786309718868 -0.0383065365802799 

17 ASII -0.032 0.004 -0.125 -0.030930717633820 0.1343979372125790 

18 ASRI -0.032 0.004 -0.125 -0.008764717459912 -0.1691497312764180 

19 CPIN -0.032 0.004 -0.125 -0.059855584513456 0.2572152851459550 

20 INTP -0.032 0.004 -0.125 -0.061642242162953 0.0432535861446927 

21 ITMG -0.032 0.004 -0.125 -0.374826163285044 -0.0461672156178769 

22 KLBF -0.032 0.004 -0.125 -0.032782785972043 0.0421999247209109 

23 PTBA -0.032 0.004 -0.125 -0.015201791784863 -0.0438151478114707 

24 SMGR -0.032 0.004 -0.125 -0.093002361819854 0.0634142342359613 

25 TLKM -0.032 0.004 -0.125 -0.093738978193997 -0.0606840352276130 

26 UNTR -0.032 0.004 -0.125 -0.006322731769065 -0.0787104496118232 

27 UNVR -0.032 0.004 -0.125 -0.074840539108009 0.0291492359384227 

28 ANTM -0.032 0.004 -0.125 -0.029637082425321 0.0586184622490386 

29 INCO -0.032 0.004 -0.125 -0.091639776055810 0.0976889069140319 

30 LSIP -0.032 0.004 -0.125 -0.040278250227960 0.0340147566283783 

31 AALI -0.032 0.004 -0.125 -0.191482122891373 -0.0037682213043357 

32 ASII -0.032 0.004 -0.125 -0.027334775047062 0.1172898951934920 

33 ASRI -0.032 0.004 -0.125 -0.014025237584457 -0.1215830005852580 

34 CPIN -0.032 0.004 -0.125 -0.063569288863597 0.1756254756332510 

35 INTP -0.032 0.004 -0.125 -0.054016886805713 0.0038038197859998 

36 ITMG -0.032 0.004 -0.125 -0.027849383684137 0.0397902634151789 



37 KLBF -0.032 0.004 -0.125 -0.032916356216907 0.0807364562488845 

38 PTBA -0.032 0.004 -0.125 -0.019908777308351 0.0248077510205897 

39 SMGR -0.032 0.004 -0.125 -0.106244892189107 0.0723171397062606 

40 TLKM -0.032 0.004 -0.125 -0.093263793739205 0.0003125254720829 

41 UNTR -0.032 0.004 -0.125 -0.068138996290303 0.0513884673723622 

42 UNVR -0.032 0.004 -0.125 -0.073600117130651 0.0399719442619178 

43 ANTM -0.032 0.004 -0.125 -0.038445405587114 0.1764883343359950 

44 INCO -0.032 0.004 -0.125 -0.087417131444402 0.0803939668471595 

45 LSIP -0.032 0.004 -0.125 -0.041282416493044 -0.0015322237991054 

46 AALI -0.032 0.004 -0.125 -0.098513996499147 -0.0024088027040624 

47 ASII -0.032 0.004 -0.125 -0.025911770192129 0.0316558697345756 

48 ASRI -0.032 0.004 -0.125 -0.008729114284613 -0.1235035605714610 

49 CPIN -0.032 0.004 -0.125 -0.063039466092201 0.1006173273786590 

50 INTP -0.032 0.004 -0.125 -0.050879681092114 0.0420326767203585 

51 ITMG -0.032 0.004 -0.125 -0.032595003542271 0.0927727300214112 

52 KLBF -0.032 0.004 -0.125 -0.037968999752285 0.1523336119500260 

53 PTBA -0.032 0.004 -0.125 -0.027613486185582 0.0511833226084658 

54 SMGR -0.032 0.004 -0.125 -0.088025267311696 0.0806840060402395 

55 TLKM -0.032 0.004 -0.125 -0.097199768337689 -0.0490168628612986 

56 UNTR -0.032 0.004 -0.125 -0.036781188022028 -0.1107518261251300 

57 UNVR -0.032 0.004 -0.125 -0.070824622137430 -0.0033560668733728 

58 ANTM -0.032 0.004 -0.125 -0.042207426719209 0.0550393760755823 

59 INCO -0.032 0.004 -0.125 -0.114765072168323 -0.0092564477365127 

60 LSIP -0.032 0.004 -0.125 -0.046033232491984 -0.0152683439806859 

 

 

  



Lampiran 3 

DATA REGRESI 

  



Lampiran 4 

HASIL REGRESI 

1. Statistik Deskriptif 
 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Y 60 -.17 .26 .0270 .08587 

X1 60 4.00 11.00 6.6333 1.85003 

X2 60 1.00 5.00 2.6500 .84020 

X3 60 1.00 5.00 2.4000 1.02841 

X4 60 .25 .85 .5932 .12357 

X5 60 27.61 32.84 30.4650 1.04441 

Valid N 

(listwise) 

60 
    

 

 

2. Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .449
a
 .201 .127 .08021 2.178 

a. Predictors: (Constant), Ln_Zise, X3, X4, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

  



3. Uji Heteroskedestisitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

.254 .212 
 

1.198 .236 

X1 -.004 .004 -.153 -.889 .378 

X2 .004 .010 .066 .355 .724 

X3 .000 .006 -.010 -.075 .941 

X4 -.082 .058 -.216 -1.399 .168 

X5 -.004 .007 -.093 -.626 .534 

a. Dependent Variable: ABRES_1 

 

4. Uji Multikolineariras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Consta

nt) 

-.732 .356 
 

-2.055 .045 
  

X1 .010 .007 .225 1.417 .162 .589 1.698 

X2 -.005 .017 -.046 -.272 .786 .511 1.958 

X3 .029 .011 .352 2.751 .008 .904 1.107 

X4 .112 .098 .162 1.144 .258 .739 1.353 

Ln_Zise .019 .011 .226 1.646 .105 .788 1.270 

a. Dependent Variable: Y 



5. Uji Normalitas 

 

 



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .07674035 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .098 

Positive .098 

Negative -.050 

Kolmogorov-Smirnov Z .755 

Asymp. Sig. (2-tailed) .618 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

6. KOEFISIEN DETERMINASI 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .449
a
 .201 .127 .08021 2.178 

a. Predictors: (Constant), X5, X3, X4, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

7. UJI F 
 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .088 5 .018 2.722 .029
a
 

Residual .347 54 .006   

Total .435 59    

a. Predictors: (Constant), X5, X3, X4, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 



8. UJI t 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.732 .356  -2.055 .045 

X1 .010 .007 .225 1.417 .162 

X2 -.005 .017 -.046 -.272 .786 

X3 .029 .011 .352 2.751 .008 

X4 .112 .098 .162 1.144 .258 

LNUK .019 .011 .226 1.646 .105 

a. Dependent Variable: Y 

 

  



Lampiran 5 
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Nama    : Riza Noor Rachmawati 

Tempat , tanggal lahir  : Yogyakarta, 17 Juni 1993 

Jurusan/Prodi   : Keuangan Islam 

Fakultas   : Syari’ah dan Hukum 

Orang Tua 

Ayah   : Zainal Abidin 

Ibu   : Rinawati 

Alamat : Pujowinatan PAI/869 RT/RW 042/009 Kel. 

Purwokinanti, Kec. Pakualaman, Yogyakarta 

HP    : 0856-4355-6612 

Email    : riza.noorr@gmail.com 

 

Pendidikan 

1 TK Lempuyangwangi 1997-1999 

2 SD Muhammadiyah Suronatan 1999-2005 

3 SMP Negeri 2 Yogyakarta 2005-2008 

4 SMK Negeri 7 Yogyakarta 2008-2011 

5 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011-2015 
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1 Ketua, Nasyi’atul Aisyiyah Cabang Pakualaman Yogyakarta 2013-2017 
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